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ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN DAUN KELOR (Moringa oleifera) 

TERHADAP PENANGANAN KASUS ANEMIA PADA IBU HAMIL 

DI UPT PUSKESMAS WINI KECAMATAN INSANA UTARA 

KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA 

 

Sunariyah, Melania bobo, andi gomes 

Institut Ilmu Kesehatan STRADA Indonesia 

nariyahsun11@gmail.com  

 

Anemia yang tidak ditangani  pada ibu hamil dapat berdampak pada perkembangan 

janin bahkan hingga kematian pada ibu. Kasus anemia di wilayah puskesmas wini masih 

tergolong tinggi yaitu 33 kasus ( 44% ). Kabupaten Timor tengah utara khususnya diwilayah 

puskesmas sangat kaya akan tanaman Kelor (Moringaoleifera) yang sudah terkenal akan 

manfaatnya dan sangat mudah didapatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemanfatan daun kelor terhadap penanganan anemia pada ibu hamil di puskesmas wini. 

Penelitian ini adalah penelitian Eksperiment (Pra Eksperiment) dengan design one group 

pre-post test design. penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok subyek, pengukuran 

dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan tehnik total  sampling didapatkan sampel 

sebanyak 31 responden, variabel independen pemanfaatan daun kelor  menggunakan kuesioner 

dan variabel dependen penanganan  anemia pada ibu hamil  dengan observasi. Digunakan uji 

statistik paired T- Test untuk mengetahui hubungan kedua variabel. 

Hasil penelitian didapat keseluruhan responden sebelum perlakuan mengalami anemia 

ringan yaitu sebanyak 31 responden ( < 11,5 g/dl : 100%),  Setelah perlakuan, hampir 

seluruhnya ibu hamil kadar hemoglobin  dalam rentang normal (> 11,5  g/dl; 67,8%) dan 

anemia ringan sebanyak 10 responden ( < 11,5g/dl; 32,2%) .  

Analisis menggunakan uji statistik paired T- Test didapatkan hasil p = 0,00 < 0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti ada pengaruh pemanfaatan daun kelor terhadap 

penanganan anemia pada ibu hamil di puskesmas wini kecamatan insana tengah kabupaten 

timor tengah utara. 

Pemberian daun kelor sebagai olahan ataupun sayuran membantu untuk meningkatkan 

haemoglobin, oleh karena itu disarankan agar mensosialisasikan kepada masyarakat untuk 

mengkonsumsi daun kelor, khusus bagi ibu hamil sebagai tambahan suplemen selain tablet Fe 

Kata kunci : pemberian daun kelor, Kejadian anemia  

mailto:nariyahsun11@gmail.com
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ABSTRACT 

 

USES OF MORINGA LEAVES (Moringa oleifera) 

ON THE HANDLING OF ANEMIA CASES IN PREGNANT WOMEN AT THE WINI PUSKESMAS 

UPT, INSANA UTARA DISTRICT, NORTH CENTRAL TIMOR DISTRICT 
 

Sunariyah, Asruria sani fajriah 

Institut Ilmu Kesehatan STRADA Indonesia 

nariyahsun11@gmail.com  

By : Sunariyah  

Untreated anemia in pregnant women can have an impact on fetal development and even death 

in the mother. Anemia cases in the Wini Community Health Center area are still relatively high, namely 

33 cases (44%). North Central Timor Regency, especially the community health center area, is very rich 

in Moringa (Moringaoleifera) plants which are well known for their benefits and are very easy to 

obtain. This study aims to determine the effect of using Moringa leaves on the treatment of anemia in 

pregnant women at the Wini Health Center.Design of this reseach Analytical observational study with 

cross sectional approach. By purposive sampling technique obtained a sample of 30 respondents, 

independent variables eating habits and consumption of tea using a questionnaire and the dependent 

variable anemia with observation. Used statistical tests chi-square to determine the relationship 

between the two variables. 

This research is an experimental research (pre-experiment) with a one group pre-post test 

design. This study only used one group of subjects, measurements were taken before and after treatment. 

With the total sampling technique, a sample of 31 respondents was obtained, the independent variable 

was the use of Moringa leaves using a questionnaire and the dependent variable was handling anemia 

in pregnant women using observation. The paired T-Test statistical test was used to determine the 

relationship between the two variables.Analyzes using Chi-Square statistical test showed p = 0.000 

<0.05 then H0 is rejected and H1 accepted which means no relationship habit of breakfast and tea 

consumption with the incidence of anemia among adolescent girls in SMA Pawyatan Daha Kediri. 

The research results showed that all respondents before treatment experienced mild anemia, namely 31 

respondents (< 11.5 g/dl: 100%), After treatment, almost all pregnant women had hemoglobin levels in 

the normal range (> 11.5 g/dl; 67, 8%) and mild anemia as many as 10 respondents (<11.5g/dl; 

32.2%). 

Analysis using the paired T-Test statistical test resulted in p = 0.000 < 0.05, so H0 was rejected and H1 

was accepted, which means there is an influence of the use of Moringa leaves on the treatment of 

anemia in pregnant women at the Wini Community Health Center, Insana Tengah subdistrict, North 

Central Timor district. 

Giving Moringa leaves as a preparation or vegetable helps to increase hemoglobin, therefore it is 

recommended to educate the public about consuming Moringa leaves, especially for pregnant women as 

an additional supplement besides Fe tablets. 

 

Keywords: Giving Moringa leaves , incidence of anemia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Anemia masih menjadi masalah yang sering ditemukan 

pada ibu hamil. Anemia yang tidak ditangani dengan tepat akan 

berdampak buruk pada janin, sebab hemoglobin berkaitan dengan 

transportasi oksigen pada seluruh jaringan tubuh ibu dan tentunya 

bayi yang dikandungnya. Anemia dikalangan orang awam sering 

dikenal dengan sebutan kurang darah. Anemia yaitu keadaan 

disaat kadar hemoglobin yang bertugas pembawa oksigen di 

dalam darah lebihrendah dari pada nilai normalnya, serta Masa 

kehamilan merupakan masa terjadinya penambahan volume 

darah (hidremia atau hemodolusi), akan tetapi seiring 

bertambahnya sel–sel darah kurang dibandingkan dengan 

bertambahnya plasma sehingga terjadi pengenceran darah 

(hemfilia) dan biasanya mereka tidak terlalu memperhatikan 

masalah tersebut karena dianggap bukan hal yang sangat darurat, 

karena banyak yang kurang tahu secara detail tentang anemia dan 

bahayanya bagi kesehatan apabila tidak ditangani secara tepat. 

Kemenkes RI (2015) menegaskan bahwa paling tidak 

setengahnnya dari ibu hamil mengalami anemia disebakan oleh 

kekurangan asupan zat besi. 

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu 

indikator keberhasilan layanan kesehatan di suatu negara. 

Kematian ibu dapat terjadi karena beberapa sebab, diantaranya 

adalah anemia. Hasil penelitian menunjukan bahwa angka 

kematian ibu adalah 70% untuk ibu-ibu yang anemia dan 19,7% 

untuk mereka yang non anemia. Kematian ibu 15-20% secara 

langsung atau tidak langsung berhubungan dengan anemia di 

mana kadar hemoglobin turun di bawah normal (Suheti et al., 

2020). 
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World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa 

revalensi ibu hamil yang mengalami anemia defisiensi besi 

sekitar 35-75% semakin meningkat seiring dengan pertambahan 

usia kehamilan dan diperkirakan 30-40% penyebab anemia 

karena kekurangan zat besi dan (WHO) memperkirakan 800 

perempuan meninggal setiapharinya akibat komplikasi kehamilan 

dan proses kelahiran. Menurut laporan WHO tahun 2019 angka 

Kematian Ibu (AKI) di dunia yaitu 89.000 jiwa. Di Asia, 

prevalensi anemia pada ibu hamil yaitu sekitar 48.2% (2005) 

(McLeanet al., 2008). Pada tahun 2010 sekitar 48% dan tahun 

2016 sekitar 48.1% (WHO, 2017). 

Sedangkan di indonesia kejadian anemia atau 

kekurangan darah pada ibu hamil masih tergolong tinggi, pada 

tahun 2016 yaitu sekitar 42% (WHO, 2016) dan tahun 2018 

yaitu sekitar 48.9% (menurut Kemenkes RI tahun 2019). Kondisi 

ini mengatakan bahwa anemia cukup tinggi di Indonesia dan 

menunjukkan angka mendekati masalah kesehatan masyarakat 

berat (severe public health problem) dengan batas prevalensi 

anemia lebih dari 40% (Kemenkes RI, 2013). 

Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan provinsi Nusa 

Tenggara Timur terdapat 46,2% ibu hamil yang mengalami 

anemia (Data Dinkes Provinsi NTT, 2013). Pada tahun 2018 

capaian ibu hamil yang mendapatkan Fe 90 tablet di provinsi 

tersebut adalah 94,1%, (Dinkes Provinsi NTT, 2018). Pada 

tahun 2020 prevalensi anemia pada ibu hamil di kota Kupang 

yaitu 1.943 kasus (46%) (Dinkes kota Kupang, 2020). Di 

kecamatan insana utara kasus anemia tergolong tinggi yaitu 

sebesar 33 ibu hamil anemia dari total 75 ibu hamil atau 44 % 

pada tahun 2023 (Dinkes TTU 2023 ). 

Anemia pada ibu hamil bila tidak ditangan dengan tepat 

mengakibatkan Berbagai masalah pada kehamilan. Dampak bagi 

ibu yang mengalami anemia pada kehamilan antara lain dapat 

terjadi abortus, persalinan prematuritas, mudah terjadi infeksi, 

perdarahan antepartum, ketuban pecah dini (KPD), saat 

persalinan dapat mengakibatkan gangguan his, kala pertama 
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dapat berlangsung lama, dan terjadi partus terlantar, dan pada 

kala nifas terjadi subinvolusi uteri menimbulkan perdarahan post 

partum, infeksi puerperium (Lowdermilk, 2013). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Iqbal & Ekmekcioglu (2019) dan 

Kassebaum, et al. (2014) menjelaskanbahwa efek negatif yang 

ditimbulkan akibat anemia selama kehamilan yaitu kelahiran 

prematur, berat badan lahir rendah (BBLR), kematian neonatal 

dan janin serta kematian ibu. Selain akibat langsung yang 

ditimbulkan olehdefisiensi besi pada ibu hamil, hal ini dikaitkan 

dengan perkembangan dan fungsi otak pada masa kanak-kanak 

dan berlanjut pada hingga dewasa (Berglund et al., 2017; 

Radlowski & Johnson, 2013). Oleh karena itu, anemia pada 

kehamilan memerlukan perhatian khusus dari pemerintah terkait 

masalah ini. 

Pemerintah propinsi nusa tenggara timur dalam 

programnya mewajibkan kepada kepala pemerintah kabupaten 

untuk menghimbau kepada seluruh masyarakat untuk menanan 

daun kelor (Moringa oleifera) dan membudidayakannya. Ketua 

Tim Penggerak PKK Provinsi NTT, Julie Sutrisno Laiskodat 

kepada RRI mengatakan tanaman kelor NTT menduduki tempat 

kedua di dunia setelah negara Spanyol. Hal tersebut 

menunjukkan kualitas kelor di NTT sangat bermanfaat bagi 

kesehatan masyarakat, salah satunya membantu mengurangi 

anemia atau kurang rendah pada ibu hamil. 

Daun kelur (Moringa oleifera) adalah salah satu 

sayuran hijau yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin 

darah. Penelitian tentang kandungan nutrisi daun kelor menguak 

bahwa daun kelor ternyata memiliki kandungan 4 kali lebih beta- 

carotene dari pada wortel, 17 kali lebih banyak kalsium 

dibandingkan susu dan 25 kali lebih banyak zat besi dari pada 

bayam. Daun kelor memiliki lebih banyak antioksidan dari pada 

daun hijau lainnya. (Dr. Erna, 2014) 

Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan sumber 

protein, vitamin A dan vitamin C serta mineral (besi dan kalsium, 

juga sumber vitamin B. Memilikikandungan lemak yang rendah. 
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Vitamin A lebih tinggi dari pada wortel, kandungan kalsium 

lebihtinggi daripada susu, zat besi lebih tinggi dari pada bayam, 

vitamin C lebih tinggi daripada jeruk, dan potasium lebih banyak 

dibandingkan pisang. (Sri Winarti, 2012) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut yaitu : “ Adakah Manfaat 

daun kelor dalam penanganan anemia pada ibu hamil “ 

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui manfaat daun kelor terhadap penanganan 

anemia  pada ibu hamil di puskesmas wini kecamatan insana 

utara kabupaten timor tengah utara? . 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menganalisa kasus anemia  sebelum pemberian daun 

kelor (Moringa oleifera) pada ibu hamil 

b. Untuk menganalisa kasus anemia  setelah pemberian daun 

kelor  (Moringa oleifera) pada ibu hamil dengan anemia 

c. Untuk menganalisa pengaruh pemberian daun kelor 

(Moringa oleifera) pada ibu hamil dengan anemia. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat dipakai dasar dan dijadikan sebagai 

perbandingan yang dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya untuk penelitian tentang manfaat daun 

kelor untuk penanganan anemia pada ibu hamil. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat diambil manfaatnya oleh 

semua pihak, khususnya : 

a. Ibu hamil 

Memberikan informasi tentang manfaat daun kelor dalam 

penanganan anemia , sehingga ibu hamil dapat mencagah 

dan  mengurangi kejadian anemia . 
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b. Bagi Lahan penelitian 

Memberikan informasi bagi instansi penelitin terkhait 

khususnya puskesmas wini mengenai manfaat daun kelor 

untuk pennaganan anaemia pada ibu hamil sehingga 

menjadi salah satu program penanganan kasus anamia di 

wilayah kerja puskesmas wini. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan data dasar 

dan acuhan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

pengembangan penelitian tentang anemia. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai manfaat daun kelor pada penanganan anemia 

pada ibu hamil ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

yaitu :



 

 

No   Hasil Penelitian 

1 Pengaruh Konsumsi ekstrak daun kelor dan madu 

terhadap Peningkatan Hb ibu hamil di wilayah kerja 

puskesmas Way halim kota Bandar Lampung(13) 

(Isnainy et al.,2019). 

Ekstrak daun kelor 

+ Madu diberikan 

bersama dengan 

madu 

Desain penelitian metode Quasi Eksperimental pendekatan 

one group pretes-postes one group pretes-postes. Sampel 

yang digunakan sebanyak 30 responden, Rata-rata hb ibu 

hamil sesudah diberi ekstra daun kelor dan madu dengan Mean 

11,100 Min 9,5 Max 12,2 dan standar deviasi 0,5657 dan 

standar eror 0,1033, dan setelah diberi intervensi Mean 11,100 

Min 9,5 Max 12,2 dan standar deviasi 0,5657 dan standar eror 
0,1033. 

2 Hubungan pola konsumsi dau n kelor dengan kadar 

Hb ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas kandai kota 

kendari Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2017(4) 

(Bora, 2017) 

Konsumsi daun 

kelor 

sebagai sayuran 

Observasion al/cross sectional. 

Dari 55 ibu hamil yang dipantau kebiasaan makan sayuran 

daun kelor selama seminggu maka diketahui 83,6% sering 

(≥3x/minggu) mengkonsumsi daun kelor sebagai sayurannya 

dengan Hb ≥11gr%. Selebihnya Ibu hamil dengan Hb 

<11gr%, jarang (<3x/minggu) mengkonsumsi daun 

kelor sebagai sayurannya. 

3 Pengaruh ekstrak daun kelor terhadap peningkatan 

kadar Hb ibu hamil TM 2 dan 3 di Pusk. Semanu 

I(14) (Mutia R, 2017) 

Ekstrak daun 

kelor 

Quasi eksperiment/ Pre-post test 

Setelah pemberian ekstrak daun kelor dari 32 sampel 

diketahui proporsinya (%) terjadi peningkatan Hb secara 

signifikan: 

  anemia  

  L       M      N      Pre 56      44      0 

  Post 28,1 15,6 56,3 
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